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ABSTRAK 

PENGARUH KOMBINASI GLUKOMANAN PORANG (Amorphophallus 

oncophyllus) DAN EKSTRAK ETANOL KEJI BELING (Strobilanthes 

crispus) TERHADAP KADAR  INSULIN  DARAH TIKUS (Rattus 

norvegicus) YANG DIINDUKSI STREPTOZOTOCIN 

 

Abibatul Azizah1 ,Veriani Aprilia2, Rizal Fauzi1, Daru Estiningsih1. 
1Prodi Sarjana (S1) Farmasi, 2Prodi Sarjana (S1) Gizi, Fakultas Ilmu-Ilmu 

Kesehatan, Universitas Alma Ata, Jalan Brawijaya No. 99, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, 55183, Indonesia.  

210500311@almaata.ac.id  

 

Latar belakang : Diabetes melitus adalah penyakit metabolit yang disebabkan oleh 

kekurangan  hormon insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk memanfaatkan 

insulin. Salah satu tujuan terapi diabetes adalah untuk meningkatkan kualitas hidup 

melalui pengendalian glukosa darah melalui penggunaan obat oral termasuk 

insulin. Kandungan serat Glukomanan (Amorphophallus oncophyllus) dan 

antioksidan pada ekstrak etanol daun keji beling beling (Strobilanthes crispus) 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan sensitivitas insulin.  

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh kombinasi glukomanan porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dan ekstrak etanol keji beling (Strobilanthes 

crispus) terhadap kadar  insulin  darah tikus jantan galur (Rattus norvegicus) yang 

telah diinduksi streptozotocin. 

Metode: Penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan Pretest-Posttest 

With Control Group, Subjek penelitian yaitu tikus jantan galur (Rattus norvegicus) 

sebanyak 35 ekor yang dibagi menjadi 7 kelompok yaitu kelompok normal 

kelompok kontrol negatif dan 5 kelompok variasi dosis glukomanan porang dengan 

ekstrak etanol keji beling yakni dengan dosis 0:60, 4:45, 8:30, 12:15 dan 16:0 

mg/200gBB, kemudian diinduksi 3 hari, setelah induksi tikus diberikan kombinasi 

glukomanan porang dan ekstrak etanol keji beling selama 1h4 hari. Tikus dipelihara 

dalam kandang kelompok dan diberi pakan AD II. Kadar insulin darah dianalisis 

dari sampel darah tikus yang diambil dari bagian vena retro-orbitalis sebelum 

perlakuan, setelah induksi STZ, setelah perlakuan menggunakan metode ELISA kit 

fine test.   

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan kadar insulin sebelum induksi STZ-NA 

normal (547,81-553,08 pg/dL) dan menurun setelah induksi STZ-NA (421,71-

432,05 pg/dL) dan setelah intervensi insulin meningkat (477,59-524,61 pg/dL). 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil rerata dapat disimpulkan kombinasi glukomanan 

porang : ekstrak etanol keji beling rasio 4:45 mg/200gBB paling efektif  

meningkatkan kadar insulin dengan  hasil rerata tertinggi  (102,26 pg/dL). 

 

Kata kunci : Diabetes Melitus, Glukomanan, Keji Beling, Insulin. 

 

 

 

 

mailto:210500311@almaata.ac.id


 

 

xvi 

 

ABSTRACT 

EFFECTS OF PORANG GLUCOMANNAN (Amorphophallus oncophyllus) 

AND KEJI BELING (Strobilanthes crispus) ETHANOL EXTRACT 

COMBINATION ON BLOOD INSULIN LEVELS IN STREPTOZOTOCIN-

INDUCED RATS 

(Rattus Norvegicus) 

 

Abibatul Azizah1 ,Veriani Aprilia2, Rizal Fauzi1, Daru Estiningsih1. 

¹Department of Pharmacy, 2Department of Nutrition,  Faculty of Health Sciences, 

Alma Ata University, Jalan Brawijaya No. 99, Bantul, Yogyakarta Special 

Region, 55183, Indonesia  

Email: 210500311@almaata.ac.id  

 

Background: Diabetes mellitus is a metabolic disease caused by a deficiency of 

the hormone insulin or the body's inability to utilize insulin. One of the goals of 

diabetes therapy is to improve quality of life by controlling blood glucose through 

the use of oral medications including insulin. Glucomannan (Amorphophallus 

oncophyllus) fiber content and antioxidants in ethanol extract of keji beling leaf 

(Strobilanthes crispus) have the ability to improve insulin sensitivity. This study 

aims to determine the effect of a combination of porang glucomannan and keji 

beling ethanol extract on blood insulin levels of rats that have been induced by STZ. 

Methods: The method in this study was laboratory experiment with pretest-posttest 

design with control group, using 35 male Wistar rats which were divided into 7 

groups (5 rats/group). The details are the normal group, the negative control group, 

and 5 groups of dose variations of porang glucomannan and keji beling ethanol 

extract in a ratio of 0:100, 25:75, 50:50, 75: 25 and 100:0. Rats were adapted for 3 

days, then induced 3 days, then treated. insulin levels were measured using the 

ELISA kit fine test method.  

Result : The results of the study showed that insulin levels before STZ-NA 

induction were normal (547,81-553,08 pg/dL) and decreased after STZ-NA 

induction (421,71-432,05 pg/dL) and after insulin intervention increased (477,59-

524,61 pg/dL). 

 Conclusion: Based on the average results, it can be concluded that the combination 

of porang glucomannan: keji beling ethanol extract ratio (25:75) is most effective 

in increasing insulin levels with the highest average result (102.26 pg/dL). 

Keywords: Diabetes Mellitus; Porang Glucomannan; Keji Beling; Insulin.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang disebabkan oleh 

kekurangan hormon insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk memanfaatkan 

insulin, akibatnya kadar gula di dalam darah tidak dapat terkontrol (1). Menurut 

WHO, diabetes melitus merupakan penyebab kematian keenam terbanyak di 

seluruh dunia (2). Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh IDF pada tahun 

2020 tentang penderita DM, ada 10 juta orang di Indonesia yang sudah 

menderita DM, yang berarti kematian DM akan menempati urutan ketujuh di 

antara semua penyebab kematian di dunia pada tahun 2030 (3). 

 Dibandingkan tahun 2019, kasus DM meningkat pada tahun 2021. 

Sedikitnya 10,5% dari 537 juta orang pada usia 20 hingga 79 tahun di seluruh 

dunia menderita diabetes. Prevalensi diabetes diperkirakan akan meningkat 

hingga mencapai 643 juta orang pada tahun 2030, atau 11,3% dari populasi (3). 

Menurut IDF, ada 159 juta orang di Pasifik Barat dan 82 juta di Asia Tenggara 

yang menderita DM (4). Penyebab utama Diabetes Mellitus (DM) adalah 

penurunan produksi insulin akibat kerusakan pada sel β pankreas, yang 

bertugas memproduksi insulin, insulin sendiri merupakan hormon yang 

berfungsi  mengontrol  kadar  glukosa  darah (5). Insulin bekerja dengan 

mengikat reseptor khusus pada sel-sel hati, lemak dan otot sebagai respons 

terhadap kenaikan kadar glukosa dalam darah. Proses ini merangsang 

translokasi glukosa ke dalam sel dan meningkatkan pengambilan glukosa oleh
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jaringan-jaringan perifer seperti otot dan lemak. Selain itu, insulin juga 

merangsang glikolisis di hati dan menghambat sekresi glukagon. Ini dilakukan 

dengan memberi sinyal untuk menghentikan produksi glukosa melalui 

glikogenolisis dan glukoneogenesis, sehingga kadar glukosa dalam darah 

berkurang (6).  

 Diabetes Melitus tipe 2 merupakan tipe diabetes yang paling umum 

ditemukan pada pasien (7).  Penyakit metabolik kronik yang dikenal sebagai 

diabetes melitus tipe 2 (DMT2) ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah 

yang disebabkan oleh penurunan sensitivitas terhadap insulin. Jika tidak 

dikelola dengan baik, DMT2 dapat menyebabkan berbagai komplikasi yang 

berdampak negatif terhadap kualitas hidup dan peningkatan pembiayaan 

Kesehatan (8). Glukomanan, polisakarida gugus mannan (𝛽-1,4 a-manosa dan 

a-glukosa), memiliki kemampuan untuk  mengentalkan, memperkuat gel, dan 

meningkatkan teksturnya. Glukomanan umbi porang (Amorphophallus 

oncophyllus) mengandung banyak serat dan memiliki indeks glikemik yang 

rendah. Menurut Arif et al pencernaan makanan berindeks glikemik rendah dan 

penyerapan glukosa lebih lambat. Untuk menjaga kadar gula darah yang stabil, 

glukosa mengalir ke dalam darah secara bertahap (9).  

Keji beling (Strobilanthes crispus) dianggap sebagai tanaman obat yang 

memiliki manfaat sebagai obat batu ginjal, kencing manis, diabetes, maag, 

wasir (hemorrhoids), sembelit (susah buang air besar), dan susah buang air 

kecil (10).  Penggunaan keji beling (Strobilanthes crispus L) secara empiris 

dapat digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti batu ginjal 
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dan diabetes (11).  Penelitian terdahulu membuktikan bahwa daun keji beling  

memiliki efek menurunkan kadar gula darah pada tikus, sehingga berpotensi 

digunakan sebagai obat antidiabetes. 

 Pemberian ekstrak etanol daun keji beling terbukti secara signifikan 

dapat menurunkan kadar glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun keji beling pada dosis 200 mg/kg berat badan 

(BB) menunjukkan kadar glukosa darah sebesar 56,77% dibandingkan dengan 

dosis esktrak etanol daun keji beling 100 mg/kgBB (49,41%) (12).  Acarbose 

dan ekstrak etanol daun keii beling mampu menurunkan kadar gula darah dan 

mampu meningkatkan sensitivitas insulin serta menghambat aktivitas enzim α–

glucosidase (12). Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut perlu diteliti 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi glukomanan porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dan ekstrak etanol keji beling (Strobilanthes 

crispus) yang diinduksi streptozotocin dengan harapan kombinasi kedua obat 

herbal ini dapat memberikan efektivitas yang maksimal terhadap peningkatan 

kadar insulin.  

B. Perumusan Masalah 

Dengan latar belakang ini, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana kombinasi glukomanan porang (Amorphophallus oncophyllus) dan 

ekstrak etanol keji beling (Strobilanthes crispus) mempengaruhi kadar insulin 

darah tikus yang diinduksi streptozotocin? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh kombinasi glukomanan porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dan ekstrak etanol keji beling 

(Strobilanthes crispus) terhadap kadar  insulin  darah tikus (Rattus 

norvegicus) yang telah diinduksi streptozotocin. 

2. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui rasio konsentrasi kombinasi glukomanan porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dan ekstrak etanol keji beling 

(Strobilanthes crispus) yang optimal dalam meningkatkan kadar insulin 

darah tikus. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Masyarakat  

  Penelitian ini memberikan manfaat untuk masyarakat dalam 

mengatasi masalah kadar insulin darah yang terinduksi oleh streptozotocin. 

Bisa menambah nilai jual tepung porang supaya masyarakat di daerah 

tersebut hidup sejahtera.  

2. Manfaat untuk Institusi (Universitas Alma Ata Yogyakarta) 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan atau refrensi 

diperpustakaan mengenai pengaruh kombinasi glukomanan porang 

(Amorphophallus oncophyllus) dan ekstrak etanol keji beling (Strobilanthes 

crispus) terhadap kadar  insulin  darah tikus (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi streptozotocin. 
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3. Manfaat untuk Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang efek kombinasi glukomanan porang dan ekstrak etanol keji beling 

terhadap kadar insulin darah pada tikus yang terinduksi streptozotocin. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan terapi baru yang 

melibatkan penggunaan glukomanan porang dan ekstrak etanol keji beling 

sebagai alternatif atau tambahan dalam pengobatan diabetes. 
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E.  Keaslian penelitian 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama  

(tahun)  

Judul Metode  Persamaan Perbedaan Hasil 

     Penelitian 

sebelumnya 

Penelitian yang 

dilakukan 

 

1.  Octavianing 

et al,  (2023) 

(13). 

 Uji antidiabetes 

kombinasi 

ekstrak daun 

insulin (Tithonia 

diversifolia 

(Hems.) A.Gray) 

dan daun ubi 

jalar (Ipomoea 

batatas (L.) 

Lam) ungu pada 

tikus jantan 

akibat induksi 

streptozotocin 

GOD-PAP 

(Glucose 

Oxsidase  

Peroxidase 

Aminoantypirin 

a. Penggunaan 

induksi 

streptozotocin 

b.  Jenis penelitian 

eksperimental 

laboratorium.  

 

 

 

a. Varibel bebas, 

kombinasi 

ekstrak daun 

insulin dan daun 

ubi jalar ungu 

yang diberikan 

dalam berbagai 

dosis 

b. Variabel terikat, 

kadar glukosa 

darah tikus 

c. Subyek, tikus 

jantan.  

 

a. Variabel bebas, 

variasi dosis 

kombinasi 

glukomanan 

porang dan 

esktrak etanol 

keji beling 

b. Variabel 

terikat, kadar 

insulin pada 

darah tikus 

c. Subyek, tikus 

wistar ( Rattus 

norvegicus ) 

 

 

Dosis kombinasi 

ekstrak etanol daun 

insulin 30 mg/kgBB 

dan daun ubi jalar 

ungu 120 mg/kgBB 

(kelompok 

kombinasi 2) 

memiliki efek 

sebagai antidiabetes, 

rerata sebesar 97,49  

mg/dL  dan rerata 

kontrol positif 

(glibenklamid) 

sebesar 116,83 

mg/dL pada 

penurunan kadar 

glukosa darah pada 

tikus yang diinduksi 

streptozotocin. 
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No.  Nama (tahun) Judul Metode Persamaan Perbedaan  Hasil 

     Penelitian 

sebelumnya 

Penelitian yang 

dilakukan 

 

2.  Laras Ayu 

Fauziah Nur 

Fitri et al,(2022) 

(14). 

 

Pengaruh 

Strobilanthes 

crispus terhadap 

kadar glukosa 

darah dan profil 

lipid tikus 

diabetes yang 

diinduksi 

streptozotocin. 

Analisis 

varians satu 

arah yang 

dilanjutkan 

dengan uji 

jarak 

berganda 

Duncan. 

a. Penggunaan 

induksi 

streptozotocin 

b. Jenis penelitian 

eksperimen 

laboratorium 

c. Kombinasi 

mengguankan 

keji beling 

(Strobilanthes 

crispus ) 

 

a. Variabel 

bebas, variasi 

dosis ekstrak 

etanol keji 

beling 

(Strobilanthes 

crispus). 

b. Variabel 

terikat, kadar 

glukosa darah 

dan profil 

lipid tikus 

diabetes 

c. Subjek, tikus 

jantan ratus 

norvegicus. 

a. Variabel 

bebas, variasi 

dosis 

kombinasi 

glukomanan 

porang dan 

esktrak etanol 

keji beling 

b. Variabel 

terikat, kadar 

insulin pada 

darah tikus 

Subjek, tikus 

wistar( Rattus 

norvegicus ) 

Pemberian ekstrak 

daun SC dengan 

konsentrasi 3,2% 

selama 14 hari dapat 

menurunkan kadar 

glukosa darah tikus, 

sementara ekstrak 

daun SC dengan 

konsentrasi 16,8% 

memberikan efek 

yang lebih 

signifikan, baik 

dalam menurunkan 

kadar glukosa darah 

maupun dalam 

memperbaiki profil 

lipid tikus maupun 

dalam memperbaiki 

profil lipid tikus. 
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No.  

  

Nama (tahun) Judul Metode Persamaan Perbedaan  Hasil 

     Penelitian 

sebelumnya 

Penelitian yang 

dilakukan 

 

3.  Muhammad 

ilyas et al,(2019) 

(15).  

 

Uji aktifitas 

antidiabetes 

ekstrak etanol 

batang bambu-

bambu 

(Polygonum 

pulchurum) pada 

mencit (mus 

musculus) galur 

BALB/C yang 

diinduksi 

streptozotocin. 

 

 

RAL 

(Rancangan 

Acak 

Lengkap). 

a. Penggunaan 

induksi 

streptozotosin 

b. Jenis 

penelitian 

eksperimen 

laboratorium 

 

a. Variabel 

bebas, ekstrak 

etanol batang 

bambu 

b. Variabel 

terikat, 

penurunan 

kadar glukosa 

darah 

c. Subjek, 

mencit. 

a. Variabel bebas, 

variasi dosis 

kombinasi 

glukomanan 

porang dan 

esktrak etanol 

keji beling 

b. Variabel terikat, 

kadar insulin 

pada darah tikus 

Subjek, tikus 

wistar (Rattus 

norvegicus) 

Ekstrak etanol dari 

batang bambu-

bambu menunjukkan 

aktivitas yang dapat 

mengatasi diabetes. 
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